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ABSTRACT 
Anthracnose disease caused by Colletotrichum capsici is still as major disease in chilli pepper fruit. During this time, utilization of C. 
aeruginosa as antimicrobial of pathogen caused disease to human is more popular than to crops. Curcuma has been known containing 
essential and non essential compound. Potential of essential compound from Curcuma as antipathogen has been reported widely,        
nevertheless it is still limited known for non essential compound as antipathogen. This research aimed to understand the antifungi       
effectivity of non essential compound from C. aeruginosa extract to C. capsici on chilli pepper fruit. Non essential compound was      
obtained by soaking C. aeruginosa rhizome into methanol solvent then distilated using rotary vacuum evaporator and identified with 
HPLC instrument. Antifungi effectivity of non essential compound from C. aeruginosa rhizome extract was experimented by using    
Completely Randomized Design with 3 replications. Treatments tested were various concentrations of non essential compound namely 0 
(control); 4; 6; 8; 10 and 12 ppm. Non essential compound from C. aeruginosa rhizome extract highly effective to inhibit growth of C. 
capsici even 12 ppm concentration showed inhibition percentage up to 100%. HPLC identification result showed non essential compound 
from C. aeruginosa rhizome extract contains Curcuminoid group which potential to be used as organic fungicide. 
   
Keywords: non essential compound; c. aeruginosa; anthracnose; chilli pepper fruit     
 

ABSTRAK 
Penyakit antraknosa yang disebabkan oleh Colletotrichum capsici masih menjadi penyakit utama pada buah cabai merah. Selama ini, 
penggunaan Curcuma aeruginosa sebagai antimikroba patogen penyebab penyakit pada manusia lebih popular daripada sebagai          
antimikroba fitopatogen. Rimpang Curcuma diketahui mengandung senyawa atsiri dan non atsiri. Potensi senyawa atsiri Curcuma sebagai 
antimikroba telah banyak dilaporkan, namun masih sangat terbatas untuk senyawa non atsirinya.  Penelitian ini bertujuan untuk       
mengetahui efektivitas antifungi senyawa non atsiri dari ekstrak C. aeruginosa terhadap C. capsici pada buah cabai merah. Senyawa non 
atsiri didapatkan dengan merendam rimpang C. aeruginosa menggunakan pelarut metanol kemudian didistilasi menggunakan rotary   
vacuum evaporator dan diidentifikasi menggunakan HPLC. Efektivitas antifungi senyawa non atsiri dari ekstrak rimpang C. aeruginosa 
diuji secara in vitro dan in vivo menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 3 kali ulangan. Perlakuan yang diujikan yaitu konsentrasi 
senyawa non atsiri terdiri dari 0 ppm (kontrol); 4 ppm; 6 ppm; 8 ppm; 10 ppm dan 12 ppm. Senyawa non atsiri dari ekstrak rimpang C. 
aeruginosa sangat efektif menghambat pertumbuhan C. capsici bahkan konsentrasi 12 ppm menunjukkan persentase penghambatan   
antraknosa hingga 100%. Hasil identifikasi HPLC menunjukkan bahwa senyawa non atsiri dari ekstrak rimpang C. aeruginosa      
mengandung kelompok Curcuminoid yang berpotensi sebagai fungisida nabati. 
 
Kata kunci:  senyawa non atsiri; c. aeruginosa; antraknosa; cabai merah  

PENDAHULUAN 
Untuk mewujudkan program pertanian     

berkelanjutan dibutuhkan azas ketahanan pangan 
dan keamanan pangan sebagai landasan dasar    
dalam berusahatani pertanian khususnya komoditas 
sayuran. Salah satu komoditas sayuran yang      
bernilai ekonomi tinggi dan banyak dibudidayakan 
secara intensif oleh petani ialah komoditas cabai 
(Irawati et al., 2017; Moekasan, 2019). Komoditas 
cabai seringkali menjadi primadona bagi para 
pelaku agribisnis dikarenakan memiliki nilai jual 
dan permintaan yang tinggi sehingga memiliki  
potensi pasar yang terbuka lebar (Irawati et al., 
2017; Hasyim dan Setiawati, 2017; Karo dan 

Marpaung, 2018). Usahatani cabai memiliki risiko 
yang cukup tinggi dikarenakan adanya faktor-faktor 
pembatas yang menentukan hasil seperti iklim,  
nutrisi, gulma dan yang paling dominan ialah    
serangan hama penyakit tanaman yang mampu  
menyebabkan kegagalan panen (Gunaeni et al., 
2015; Kusmana et al., 2016). Penyakit antraknosa 
pada cabai yang disebabkan oleh Colletotrichum 
sp. masih menjadi penyakit utama yang menjadi 
kendala dalam budidaya cabai karena mampu 
mengakibatkan kehilangan hasil hingga 50% 
(Hartati et al., 2014; Kirana et al., 2016). Serangan 
penyakit ini dapat terjadi sebelum maupun setelah 
panen yang dapat merusak nilai estetika dari cabai, 

http://dx.doi.org/10.14203/beritabiologi.v19i2.3851


258  

Berita Biologi 21(3) - Desember 2022       

 

menurunkan berat kering cabai serta mampu 
menurunkan kadar capsaicin dan oleoresin yang 
memberikan rasa dan aroma pedas pada cabai 
(Popelka et al., 2017; Ridzuan et al., 2018;      
Sopialena et al., 2020). 

Perlindungan tanaman cabai dari serangan  
penyakit antraknosa dengan menggunakan         
fungisida kimiawi masih menjadi andalan utama 
petani meskipun diketahui menyebabkan berbagai 
dampak negative terhadap lingkungan, kesehatan 
dan justru menimbulkan resistensi patogen 
(Hollomon, 2015; Nicolopoulou-Stamati et al., 
2016). Penggunaan fungisida kimia perlu         
dikurangi, salah satunya dengan penggunaan     
fungisida nabati yang terbuat dari bahan tanaman 
seperti dari kelompok jenis tanaman obat yang 
diketahui banyak mengandung metabolit sekunder 
yang bersifat antifungi dan antibakteri (Masih et 
al., 2014). Jenis tanaman obat yang paling banyak 
dimanfaatkan sebagai fungisida nabati ialah kunyit 
(Curcuma longa) yang telah terbukti kemampuan 
antipatogennya terhadap berbagai jenis patogen 
seperti hasil penelitian yang telah dilaporkan oleh 
Masih et al. (2014), Yendi dan Prasetyo (2015), 
Kusdiana et al. (2016). Namun, hinga saat ini 
penggunaan jenis tanaman obat sebagai bahan baku 
fungisida nabati masih sebatas dalam bentuk 
ekstrak tanaman maupun diambil senyawa    
volatilnya seperti minyak atsiri. Sedangkan, telah 
diketahui bahwa senyawa metabolit sekunder yang 
terkandung dalam tanaman obat umumnya  terdiri 
dari senyawa volatile dan non volatile seperti yang 
terdapat pada tanaman obat Eucalyptus (Matsuki et 
al., 2011) dan Curcuma sp. (Ferreira et al., 2013; 
Dosoky dan Setzer, 2018). Pada tanaman obat    
Curcuma sp., kandungan senyawa volatile terdiri 
dari kelompok senyawa atsiri yaitu ar-turmerone, 
turmerone, ar-curcumene, zingiberene,                    
α-phellandre, curlone, 1,8-cineole dan                
sesquiterpenes lainnya. Senyawa turmerone dalam 
minyak atsiri telah banyak diteliti kemampuannya 
dalam berbagai penghambatan aktivitas biologis 
patogen (Ferreira et al., 2013). Kandungan senyawa 
1,8-cineole dalam minyak atsiri yang berasal dari 
ekstrak C. zedoaria dapat bersifat antifungi       
terhadap C. capsici (Sari et al., 2019).  Sedangkan, 
senyawa non volatile dalam Curcuma sp. terdiri 
dari kelompok senyawa non atsiri yang tersusun 
dari senyawa turunan polifenon tidak beracun  
meliputi curcumin yang telah dilaporkan            
kemampuannya sebagai antipatogen terhadap    
Phytopthora infestans, Puccinia recondita, Botrytis 
cinerea, Fusarium solani dan Helminthosporium 
oryzae (Zorofchian Moghadamtousi et al., 2014),  
bisdesmethoxycurcumin dan demethoxycurcumin 
(Dosoky dan Setzer, 2018). Penelitian mengenai 
pengaruh ekstrak maupun minyak atsiri dari      
Curcuma sp, khususnya C. longa untuk             

pengendalian patogen tanaman telah banyak 
dilaporkan hasilnya, namun belum banyak 
penelitian mengenai potensi senyawa non atsiri dari 
Curcuma sp. sebagai antipatogen. Selain itu, hingga 
saat ini penggunaan C. aeruginosa sebagai        
antipatogen penyebab penyakit pada manusia lebih 
populer dibandingkan pemanfaatannya terhadap 
patogen tanaman. Diharapkan dengan dilakukannya 
penelitian ini dapat memberikan informasi baru 
mengenai potensi pemanfaatan senyawa metabolit 
sekunder dari kelompok non volatile/non atsiri 
tanaman obat khususnya C. aeruginosa sebagai 
antipatogen/ antifungi terhadap tanaman.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui         
efektivitas senyawa non atsiri dari ekstrak jenis 
Curcuma lainnya selain Curcuma longa yaitu   
Curcuma aeruginosa terhadap patogen C. capsici 
pada cabai merah.  Hipotesis yang diajukan ialah 
senyawa non atsiri dari ekstrak C. aeruginosa 
mampu bersifat antifungi terhadap C. capsici pada 
cabai merah. 

 
BAHAN DAN CARA KERJA 
Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan     
November 2014 hingga Mei 2015 di Laboratorium 
Mikologi dan Toksikologi Pestisida Jurusan Hama 
dan Penyakit Tumbuhan (HPT) Fakultas Pertanian 
Universitas Brawijaya. Analisis HP-LC (High   
Performance Liquid Chromatography) dilakukan di 
Laboratorium Biomedik Fakultas Kedokteran    
Universitas Brawijaya. Penelitian menggunakan 
bahan berupa buah cabai merah besar dan senyawa 
non atsiri dari ekstrak rimpang C. aeruginosa yang 
telah tersertifikasi oleh Balai Konservasi          
Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi.  
 
Eksplorasi Pantogen C. capsica 

Buah cabai merah dari lahan budidaya cabai 
merah di Desa Junrejo, Batu, Malang yang        
terinfeksi antraknosa oleh C. capsici berdasarkan 
kenampakan gejala oleh Salim (2012), Kitosan et 
al. (2013), dan Palupi et al. (2015) diisolasi   
mengikuti metode oleh Nugraheni et al. (2014), 
Sudirga (2016).  

 
Ekstraksi dan Analisis HP-LC Senyawa Non 
Atsiri dari Ekstrak Rimpang C. aeruginosa 

Ekstraksi rimpang C. aeruginosa dilakukan 
menggunakan pelarut metanol mengacu pada 
metode ekstraksi oleh Retno Mashita (2017) yang 
dimodifikasi dengan metode oleh Jansirani et al. 
(2014), dan Sahne et al. (2016) untuk memperoleh 
senyawa non atsiri yang diharapkan yaitu          
Curcuminoids. Senyawa non atsiri yang diperoleh 
kemudian dianalisa menggunakan alat HP-LC di 
Laboratorium Biomedik Fakultas Kedokteran    
Universitas Brawijaya mengacu pada 
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(Kumudhavalli MV et al., 2011; Gugulothu dan 
Patravale, 2012) kemudian disimpan pada botol 
kaca gelap.  

 
Pengujian Senyawa Non Atsiri dari Ekstrak 
Rimpang C. aeruginosa Terhadap C. capsici di 
Laboratorium 

Perlakuan berupa konsentrasi senyawa non 
atsiri yang digunakan ialah 0 ppm (kontrol), 4 ppm, 
6 ppm, 8 ppm, 10 ppm dan 12 ppm. Senyawa non 
atsiri yang telah diperoleh diencerkan 
menggunakan pelarut metanol lalu dimasukkan ke 
dalam media PDA sesuai perlakuan konsentrasi 
kecuali konsentrasi 0 ppm, sebagai kontrol, 
digunakan media PDA tanpa mengandung senyawa 
non atsiri. Selanjutnya, media PDA yang telah 
mengandung senyawa non atsiri dituang ke dalam 
cawan petri steril. Setiap perlakuan diulang 3 kali.  

Miselia dari biakan C. capsici pada media PDA 
yang telah berumur 14 hari dipotong dan diambil 
menggunakan alat corkborrer kemudian diletakkan 
di bagian tengah cawan petri yang telah dituangkan 
media PDA yang mengandung senyawa non atsiri 
dari ekstrak rimpang C. aeruginosa sesuai         
perlakuan konsentrasi kecuali perlakuan kontrol (0 
ppm) dan diinkubasi pada suhu 250C.  Diameter 
pertumbuhan C. capsici diamati setiap hari selama 
14 HSI (Hari Setelah Inokulasi).  

 
Pengujian Senyawa Non Atsiri dari Ekstrak 
Rimpang C. aeruginosa Terhadap Panjang 
Gejala Antraknosa pada Buah Cabai Merah di 
Laboratorium 

Buah cabai merah sehat disterilkan/dicuci   
dahulu menggunakan sabun, disemprot alkohol 
70% lalu direndam ke dalam aquadest steril dan 
ditiriskan selama 5 menit. Setelah tiris, cabai     
tersebut direndam ke dalam larutan senyawa non 
atsiri sesuai perlakuan selama 5 menit dan         
dikeringanginkan selama 12 jam pada wadah     
terbuka. Buah cabai merah tersebut selanjutnya 
diinokulasi cendawan C. capsici dengan cara    
menusuk permukaan buah cabai merah tersebut 
kemudian ditetesi konidia inokulum C. capsici pada 
permukaan tersebut. 

 
Parameter Pengamatan 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) enam perlakuan konsentrasi yaitu 0 
ppm (kontrol), 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, 10 ppm dan 
12 ppm serta diulang sebanyak tiga kali. Parameter 
pengamatan yang diamati meliputi : 

 
Masa Inkubasi Penyakit Antraknosa 

Masa inkubasi penyakit dilakukan dengan 
mengamati buah cabai merah besar pada setiap 
perlakuan hingga gejala awal penyakit antraknosa 
muncul dan dicatat periode waktunya. Pengamatan 

ini dilakukan untuk mengetahui berapa lama    
cendawan C. capsici dapat menyebabkan          
munculnya gejala penyakit antraknosa pada buah 
cabai merah yang diberi perlakuan senyawa non 
atsiri dari ekstrak rimpang C. aeruginosa. 

  
Diameter Pertumbuhan Koloni C. capsici dan 
Panjang Gejala Antraknosa pada Cabai Merah 
di Laboratorium 

Aktivitas antifungi senyawa non atsiri dari 
ekstrak rimpang C. aeruginosa diperoleh           
berdasarkan hasil pengukuran diameter koloni C. 
capsici di cawan petri dan diameter panjang gejala 
antraknosa yang muncul di buah cabai merah 
dengan rumus : 

  
 
 

Keterangan :  
d = diameter koloni C. capsici dan atau panjang 

gejala antraknosa,  
d1 = diameter vertikal koloni C. capsici dan atau 

panjang gejala antraknosa,  
d2 = diameter horizontal koloni C.  capsici dan 

atau panjang gejala antraknosa. 
 
Persentase Penghambatan Gejala Antraknosa 
pada Cabai Merah di Laboratorium 

Setelah diketahui panjang gejala antraknosa 
pada cabai merah, maka persentase penghambatan 
dihitung menggunakan rumus :  

 
 
 

Keterangan :  
P = persentase penghambatan,  
Dc = panjang gejala antraknosa pada perlakuan 

kontrol,   
Dt = panjang gejala antraknosa pada setiap        

perlakuan.  
 
Berat Kering Miselium C. capsici  

Berat kering miselium C. capsici ditimbang 
berdasarkan metode penimbangan oleh 
(Sulistyaningtyas dan Suprihadi, 2017 ; Wulansari 
et al., 2017) dan dihitung menggunakan rumus : 

 
 
 

Keterangan :  
m = berat kering miselium C. capsici,  
m0 = berat kertas saring kosong,  
m1 = berat kertas saring + miselia C. capsici 

sesuai perlakuan.  
 

Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

uji F taraf 5% dan dilanjutkan dengan Uji Duncan 
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0,05 (DMRT 0,05) apabila menunjukkan pengaruh 
perlakuan berbeda nyata. Selanjutnya, dilakukan 
analisis korelasi Pearson dan analisis regresi linier 
untuk mengetahui kekuatan hubungan antara dua 
variabel dan memprediksi seberapa kuat pengaruh 
tersebut. 

HASIL 
Koloni cendawan C. capsici sebagai objek  

dalam penelitian ini berwarna putih dan terdapat 
lingkaran konsentris yang berwarna lebih gelap 
(Gambar 1a). Hifa C. capsici bersekat dengan   
banyak setae berbentuk runcing dan konidia dengan 
bentuk bulat dan memanjang (Gambar 1b dan 1c).  

Gambar 1. Biakan murni cendawan C.capsici di media PDA (a); Konidia cendawan C. capsici (b); Setae 
cendawan C. capsici (c). (The pure isolation of C. capsici fungi on PDA media (a); Conidia of  C. 
capsici  fungi (b); Setae of  C. capsici fungi  (c)).  

Pada penelitian ini, secara in vitro, senyawa 
non atsiri dari ekstrak rimpang Curcuma            
aeruginosa mampu menghambat pertumbuhan 
cendawan C. capsici (Tabel 1 dan Gambar 2).   
Semakin tinggi konsentrasi yang digunakan,      
diameter koloni cendawan C. capsici semakin kecil 

(Gambar 2). Senyawa non atsiri dengan konsentrasi 
tertinggi (12 ppm) secara konsisten menghambat 
pertumbuhan C. capsici mulai hari pertama hingga 
14 Hari Setelah Inokulasi (HSI).  

Tabel 1. Pengaruh senyawa non atsiri dari ekstrak C. aeruginosa terhadap rata-rata diameter pertumbuhan 
cendawan C. capsici. (Effect of non essential compound from C. aeruginosa extract to growth      
diameter average of C. capsici fungi).  

Konsentrasi 
(Concentration) 

Diameter pertumbuhan cendawan C. capsici 
(Growth diameter of C.capsici fungi) 

(cm) 

4 HSI 6 HSI 8 HSI 10 HSI 12 HSI 14 HSI 

Kontrol/Control 2,21 c 2,48 c 2,91 d 3,78 c 3,91 c 3,96 d 

4 ppm 1,08 b 1,26 b 1,53 c 1,71 b 1,75 b 1,90 c 

6 ppm 0,66 a 0,66 a 1,06 b 1,55 b 1,63 b 1,76 c 

8 ppm 0,66 a 0,78 a 1,05 b 1,25 b 1,26 b 1,45 bc 

10 ppm 0,56 a 0,56 a 0,56 a 0,56 a 0,56 a 0,96 ab 

12 ppm 0,58 a 0,58 a 0,58 a 0,58 a 0,58 a 0,58 a 
Koefisien keragaman 
Variance coefficient 

(%) 13,90 10,27 7,85 11,77 10,53 11,59 

Keterangan: HSI (Hari Setelah Inokulasi). Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak    
berbeda nyata pada taraf DMRT 5%. (HSI (Day After Inoculation). Numbers followed by the same letters in 
the same column are not significantly different at 5% of DMRT test). 
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Diameter koloni cendawan berbanding lurus 
dengan berat keringnya (Tabel 2). Hal tersebut 

berarti semakin kecil diameter cendawan, maka 
berat keringnya semakin ringan.  

Gambar 2. Pertumbuhan cendawan C. capsisi pada media PDA yang mengandung senyawa non atsiri dari 
ekstrak C. aeruginosa pada 14 hari setelah inokulasi. (Growth of  C. capsici fungi  in PDA    
media containing non essential compound of C. aeruginosa extract at 14 days after               
inoculation). 

Tabel 2. Pengaruh senyawa non atsiri dari ekstrak C. aeruginosa terhadap rata-rata berat kering cendawan C. 
capsici pada empat belas hari setelah inokulasi. (Teffect of non essential compound from C.         
aeruginosa extract to dried weight average of C. capsici fungi at fourteen days after inoculation). 

Konsentrasi 
(Concentration) 

Berat kering cendawan C. capsici 
(Dried weight of C. capsici fungi) 

(mg) 

Kontrol/control 395,66 d 

4 ppm 69,00 b 

6 ppm 109,25 c 

8 ppm 112,23 c 

10 ppm 0,00 a 

12 ppm 0,00 a 
Koefisien keragaman 
Variance coefficient 

(%) 5,54 

Keterangan: HSI (Hari Setelah Inokulasi). Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada 
taraf DMRT 5%. (HSI (Day After Inoculation). Numbers followed by the same letters in the same column are not           
significantly different at 5% of DMRT test). 

C. capsici menjadi salah satu jenis cendawan 
patogen penyebab penyakit antraknosa yang sering 
ditemukan dan menjadi kendala budidaya cabai di 
Indonesia. Bahkan pada kondisi yang kurang 
menguntungkan, C. capsici tetap mampu 
menginfeksi hingga menunjukkan gejala 
antraknosa pada cabai (Hersanti et al., 2016). 
Gejala awal ditunjukkan dengan adanya bercak 
coklat yang kemudian membesar dan membentuk 
lekukan. Pada lekukan tersebut terdapat struktur 
berwarna hitam yang terdiri atas kelompok seta dan 
konidium cendawan (Gambar 1). Infeksi lanjut 
menyebabkan cabai menjadi kering dan keriput 
(Nurmayulis et al., 2013; Hasyim, 2014). Pada 

penelitian ini, aplikasi senyawa non atsiri dari 
ekstrak rimpang C. aeruginosa terbukti mampu 
menekan gejala infeksi C. capsici pada cabai merah 
di laboratorium (Tabel 3). Rerata panjang gejala 
antraknosa pada cabai merah berbanding terbalik 
dengan konsentrasi yang diberikan. Semakin tinggi 
konsentrasi senyawa non atsiri yang digunakan, 
semakin tinggi pula daya hambatnya terhadap 
pertumbuhan infeksi antraknosa pada cabai merah 
sehingga gejala yang ditimbulkan semakin kecil 
(Tabel 3 dan Grafik 1). Bahkan pada konsentrasi 
senyawa tertinggi (12 ppm), tidak ditemukan 
adanya gejala antraknosa mulai 6 HSI hingga 
empat belas HSI (Tabel 3).  
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Tabel 3.  Pengaruh senyawa non atsiri dari ekstrak C. aeruginosa terhadap rata-rata panjang gejala antraknosa 
pada cabai merah akibat C. capsici. (Effect of non essential compound from C. aeruginosa extract to 
length average of anthracnosa symptom on chilli pepper fruit caused by C. capsica). 

Konsentrasi 
(Concentration) 

Panjang gejala antraknosa 
(Length of anthracnose symptoms) 

(cm) 

6 HSI 8 HSI 10 HSI 12 HSI 14 HSI 

Kontrol/Control 0,00 a 0,00 a 0,69 c 0,89 c 1,20 d 

4 ppm 0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,77 c 0,77 c 

6 ppm 0,00 a 0,53 b 0,53 b 0,53 b 0,53 b 

8 ppm 0,00 a 0,50 b 0,50 b 0,50 b 0,50 b 

10 ppm 0,49 b 0,49 b 0,49 b 0,49 b 0,49 b 

12 ppm 0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,00 a 
Koefisien keragaman 
Variance coefficient 

(%) 2,57 3,26 3,79 4,44 4,79 

Keterangan: HSI (Hari Setelah Inokulasi). Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada 
taraf DMRT 5%. (HSI (Day After Inoculation). Numbers followed by the same letters in the same column are not           
significantly different at 5% of DMRT test). 

Grafik 1. Persentase penghambatan penyakit antraknosa pada cabai merah oleh perlakuan senyawa non atsiri 
dari ekstrak C. aeruginosa pada empat belas hari setelah inokulasi. (Inhibition percentage of       
anthracnose on chilli pepper fruit by treatment of non essential compound from C. aeruginosa at 
fourteen days after inoculation). 

Aplikasi senyawa non atsiri dari ekstrak 
rimpang C. aeruginosa dengan beberapa variasi 
konsentrasi cenderung tidak dapat memperpanjang 
masa inkubasi patogen C. capsici kecuali pada 
konsentrasi 12 ppm yang hingga akhir pengamatan 
(14 HSI) tidak menimbulkan gejala antraknosa 
(Tabel 4). Meskipun pada perlakuan konsentrasi 4 
ppm ; 6 ppm ; 8 ppm dan 10 ppm menimbulkan 

gejala antraknosa lebih cepat dibandingkan 
perlakuan kontrol, ketiga perlakuan konsentrasi 
senyawa non atsiri tersebut mampu menghambat 
perkembangan gejala antraknosa yang timbul 
dengan sangat efektif dibandingkan perlakuan 
kontrol (Tabel 3 dan Grafik 1). 
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Tabel 4. Rerata masa inkubasi penyakit antraknosa cabai merah oleh perlakuan senyawa non atsiri dari ekstrak 
C. aeruginosa. (Incubation time average of antrachnosa disease on chilli pepper fruit by treatment of 
non essential compound from C. aeruginosa extract).  

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa 
terdapat korelasi signifikan antara peningkatan  
konsentrasi senyawa non atsiri dengan persentase 
penghambatan antraknosa pada cabai merah dengan 
nilai signifikansi 0,00 < 0,05 (Tabel 5) dan nilai 
koefisien korelasi Pearson sebesar 0,91 (Tabel 6). 
Angka 0,91 bernilai positif (Tabel 6) dan mendekati 
angka 1 sehingga mencerminkan hubungan kuat 
antar variabel yaitu semakin tinggi konsentrasi  
senyawa non atsiri C. aeruginosa yang diberikan, 
semakin besar persentase penghambatan antraknosa 

pada cabai merah. Nilai R Square atau biasa 
dikenal dengan Koefisien Determinasi (KD) yang 
tertera pada Tabel 6 sebesar 82,50%, dapat   
ditafsirkan bahwa peningkatan konsentrasi senyawa 
non atsiri memiliki pengaruh kontribusi sebesar 
82,50% terhadap penghambatan antraknosa pada 
cabai merah di laboratorium dan 17,50% lainnya 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti   
dalam penelitian ini.  

Tabel 5. Hasil Coefficients uji regresi linier hubungan konsentrasi senyawa non atsiri dari ekstrak C.           
aeruginosa dengan persentase penghambatan antraknosa pada cabai merah. (Linear regression     
coefficients result of correlation between non essential compound from C. aeruginosa extract with 
inhibition percentage of anthracnose on chilli pepper fruit). 

Konsentrasi 
(Concentration) 

Masa inkubasi 
(Incubation time) 

 (HSI) 
Kontrol/Control 10 

4 ppm 12 

6 ppm 8 

8 ppm 8 

10 ppm 6 

12 ppm   

Keterangan: HSI (Hari Setelah Inokulasi). (HSI (Day After Inoculation)).  

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,26 0,34   37,10 ,00 

Concentration -0,98 0,11 -,91 -8,69 ,00 

Tabel 6. Hasil Model Summary uji regresi linier hubungan konsentrasi senyawa non atsiri dari ekstrak C.   
aeruginosa dengan persentase penghambatan antraknosa pada cabai merah. (Linear regression   
model summary result of correlation between non essential compound from C. aeruginosa extract 
with  inhibition percentage of anthracnose on chilli pepper fruit). 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

1 ,91a ,82 ,81 0,08 
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Berdasarkan hasil analisis HPLC, kandungan 
curcuminoid yang ditemukan pada ekstrak rimpang 
C. aeruginosa yang digunakan pada penelitian ini 
adalah curcumin (0,204 ppm) dan               
desmethoxycurcumin (32,22 ppm). (Dosoky and 
Setzer, 2018) menyatakan bahwa kandungan     

curcumin dalam C. zedoaria  dari beberapa negara 
di Asia hanya kurang dari 5% sejalan dengan hasil 
curcumin yang diperoleh pada penelitian ini yang 
jauh lebih rendah dibandingkan kandungan        
demethoxycurcumin (Tabel 7). 

Tabel 7. Kandungan curcuminoids dari ekstrak rimpang C. aeruginosa berdasarkan hasil analisis HPLC. 
(Content of curcuminoids from rhizome extract C. aeruginosa based on HPLC analysis result). 

PEMBAHASAN  
Koloni dan hifa C. capsica yang diperoleh pada 

penelitian ini (Gambar 1) sesuai dengan hasil    
isolasi cendawan C. capsici yang diperoleh oleh 
Sektiono et al. (2016) dan kenampakan C. capsici 
pada mikroskop elektron oleh Rahman et al. 
(2014). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
secara in vitro, pertumbuhan koloni cendawan C. 
capsici dapat dihambat oleh ekstrak tumbuhan, 
antara lain ekstrak daun sirih (Piper betle) dan  
tembakau (Nicotiana tabacum) (Johnny et al., 
2011; Anjani, 2019), serta ekstrak lidah mertua 
(Sansevieria trifasciata) (Apriyani, 2015). Dari 
beberapa ekstrak tumbuhan, ekstrak daun          
Polyanthia longifolia, ekstrak rimpang Curcuma 
longa, dan ekstrak umbi bawang merah (Allium 
cepa) menunjukkan daya hambat tertinggi terhadap 
diameter C. capsici pada media agar,                 
masing-masing 3,52; 4,09; dan 4,94 cm (Jagtap et 
al., 2013).  Pemanfaatan ekstrak tumbuhan sebagai 
bahan baku fungisida nabati telah banyak dilakukan 
seperti penelitian-penelitian tersebut namun      
pemanfaatan langsung senyawa spesifik yang    
terkandung dalam ekstrak tanaman masih jarang 
dilakukan. 

Penelitian Shovan et al. (2008) menunjukkan 
bahwa pertumbuhan koloni C. dematium            
berbanding lurus dengan berat kering miselium 
cendawan. Ekstrak bawang putih (Allium sativum) 
mampu menekan pertumbuhan koloni dan        
mengurangi berat kering C. dematium hingga lebih 
dari 70% dibandingkan dengan kontrol (Shovan et 
al., 2008). Ekstrak daun Eucalyptus tereticornis, 
Azadirachta indica, dan Ocimum sanctum bahkan 
terbukti signifikan menekan mortalitas benih cabai 
yang terkontaminasi C. capsici (Choudhary et al., 
2013). Aplikasi ekstrak rimpang C. zedoaria 
dengan menggunakan pelarut metanol pada satu 
hari sebelum inokulasi fitopatogen, terbukti secara 
signifikan menghambat perkembangan penyakit 
hawar daun padi, busuk daun tomat, serta karat 
daun gandum yang masing-masing disebabkan oleh 

cendawan Rhizoctonia solani, Phytophthora      
infestans, dan Puccinia triticina (Han et al., 2017). 
Pemanfaatan ekstrak tumbuhan untuk               
mengendalikan C. capsici bukan hal baru di dunia 
pertanian, oleh karena itu penelitian ini             
mengaplikasikan langsung senyawa non atsiri dari 
ekstrak rimpang C. aeruginosa yang telah dikenal 
sebagai antipatogen. 

 Hasil penelitian (Al-Reza et al., 2010)         
menyebutkan bahwa senyawa volatile dari         
golongan minyak atsiri dari ekstrak Cestrum      
nocturnum mampu menghambat perkecambahan 
spora beberapa jenis cendawan fitopagen. Minyak 
atsiri C. nocturnum bahkan mampu menghambat 
pertumbuhan cendawan Phytophtora capsici pada 
tanaman uji hingga 100%. Pengamatan              
pertumbuhan cendawan fitopatogen C. capsici 
secara in vitro dan in vivo pada penelitian ini   
membuktikan bahwa senyawa non atsiri dari 
ekstrak C. aeruginosa memiliki potensi sebagai 
fungisida nabati yang efektif dan efisien. Sehingga 
tidak hanya senyawa/minyak atsiri saja yang     
bersifat antifungi melainkan senyawa non atsiri pun 
juga dapat berperan serupa. Mekanisne senyawa 
antifungi tersebut diduga mampu menganggu    
pertumbuhan fungi dengan cara menganggu fungsi 
kerja membran dan organel sel, mitokondria seta 
menghambat pembentukan dinding sel (Freiesleben 
S.H dan Jager., 2014). Penelitian lebih lanjut     
diperlukan untuk mengetahui efektivitas senyawa 
non atsiri sebagai antifungi terhadap patogen yang 
menyerang tanaman hortikultura pada cakupan  
skala lapang.  

Curcuma merupakan salah satu marga dari  
suku Zingiberaceae. Sebagai rempah yang berasal 
dari daerah tropis dan subtropis, Curcuma banyak 
dibudidayakan di India, Cina, dan negara-negara 
tropis di Asia, Australia, dan Amerika Selatan serta 
telah banyak dimanfaatkan dalam bidang        
farmakologi dan kesehatan (Cronin, 2003; Dosoky 
and Setzer., 2018). Rimpang merupakan bagian 

Sampel 
(Sample) 

Jenis senyawa (ppm) 
(Compound types) 

Curcumin Desmethoxycurcumin 

C. aeruginosa 0,20 32,22 
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yang paling banyak dimanfaatkan. Kandungan  
utama rimpang Curcuma adalah curcuminoid yang 
tergolong dalam senyawa non atsiri/non volatile 
dan senyawa volatile yang mudah menguap yaitu 
minyak atsiri (Dosoky dan Setzer, 2018). Pengujian 
ekstrak C. zedoaria sebagai antimikroba pada 13 
jenis bakteri patogen dan 3 jenis cendawan patogen 
menunjukkan bahwa ekstrak rimpang C. zedoaria 
lebih efektif menghambat pertumbuhan mikroba 
patogen daripada ekstrak dari daun dan batang (Das 
dan Rahman, 2012). Ekstrak rimpang Curcuma 
mengandung beberapa golongan senyawa atsiri 
sesquiterpenoid, seperti zingerberen, turmeron dan 
ar-turmeron (Cronin, 2003). Sedangkan, senyawa 
non atsiri yang terdapat pada ekstrak rimpang   
Curcuma sebagian besar berasal dari kelompok 
Curcuminoid yang terdiri dari curcumin,            
demethoxycurcumin, dan bisdesmethoxycurcumin 
(Anand et al., 2008). Terdapat perbedaan metode 
ekstraksi antara kelompok senyawa atsiri dan non 
atsiri pada rimpang Curcuma. Ekstraksi senyawa 
atsiri dari tiga jenis Curcuma yaitu C. longa, C. 
zedoaria dan C. aeruginosa pernah dilakukan oleh 
Sari et al. (2019) dan terbukti bersifat antifungi 
terhadap C. capsici. Sedangkan, senyawa non atsiri 
dalam penelitian ini didapatkan berdasarkan     
modifikasi metode oleh Jansirani et al. (2014) dan 
Sahne et al. (2016) sehingga dapat dipastikan    
bahwa senyawa yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah benar sebagai senyawa non atsiri dan 
bukan sebagai senyawa atsiri. Curcumin memiliki 
ciri khas bioavailabilitas in vivo yang rendah, serta 
daya larut dalam air yang juga rendah (Anand et al., 
2008).  Senyawa curcuminoid tergolong kelompok 
flavonoid yang mampu menghambat proses      
pembentukan dinding sel cendawan, mendenaturasi 
protein dan menyebabkan kerusakan membran sel 
sehingga menganggu metabolisme dan proses 
penyerapan nutrisi oleh cendawan pathogen. 

Penelitian mengenai potensi C. aeruginosa 
untuk mengendalikan mikroba patogen penyebab 
penyakit pada manusia lebih populer daripada   
sebagai antimikroba fitopatogen. Minyak atsiri C. 
aeruginosa menunjukkan daya antibakteri yang 
kuat terhadap Staphylococcus aureus (Baharun et 
al., 2013). Selain itu, senyawa curcumin dan     
demethoxycurcumin seperti yang diperoleh dalam 
penelitian ini lebih sering dimanfaatkan sebagai 
antioksidan, antiinflamasi, antibakteri dan          
antikarsinogenik pada manusia (Hadi et al., 2018). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa senyawa 
non atsiri dari ekstrak rimpang C. aeruginosa  
mampu menghambat perkembangan penyakit    
antraknosa pada cabai merah dengan tingkat    
penghambatan mencapai 100% (Grafik 1), sehingga 
mampu menjadi alternatif pengendalian fitopatogen 
yang potensial untuk dikembangkan khususnya 
pada tanaman hortikultura. 

KESIMPULAN  
Senyawa non atsiri dari ekstrak rimpang C. 

aeruginosa yang mengandung curcumin dan 
desmethoxycurcumin sangat efektif sebagai       
antifungi terhadap C. capsici baik secara in vitro 
maupun in vivo. Konsentrasi 12 ppm mampu  
menghambat pertumbuhan C. capsici hingga 100%.  
Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai   
kefektifan senyawa non atsiri tersebut pada     
percobaan skala lapangan serta terhadap patogen 
tanaman hortikultura lainnya.  
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